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ABSTRAK

Penyemprotan cairan disinfektan di tempat umum diperlukan untuk menghilangkan virus pada masa
pandemicovid 19, salah satucarayang dapatdilalakean adalah dengan memanfaatkan pembangkit
listrik tenaga surya untuk menggerakkanrobot penyemprotdesinfektan, caranya dengan merancang
panel surva yang menyerap sinar matahari, mengubah energi cahava menjadi energi listrik, sensor
LDR dapatmendeteksi adanya sinar matahari, mikrokontroler ATMega 8 digimakan untuk mengontrol
proses pengisian pada baterai, regulator berfungsi sebagai pengatur tegangan agar stabil, tegangan
vang dihasilkan digunakan untdk menggerakkan robot, Pengujian hasilmenunjukk an tegangan yang
dihasilkan panel surva dapat mengisi baterai hingga penuh, regulator menjag aagar pengisian baterai
tetap stabil sehingga tidak merusak rangkaiansetelah bateraiterisi pemuh regulator berhenti mengisi
baterai, robot penvemprot desinfektan dapat bekerja di adanya sinar matahari dan tanpa sinar
matahari, pembangkit listrik tenaga suryva berkap asitas 20 WP dapatmenggerakkan robot penvemprot
desinfektan.

Keyword : ATMega8, Baterai, Panel Surva, Robot

PENDAHULUAN

Sejak akhir tahun 2019 dunia dilanda wabah virus yaitu covid-19, penyebaran virus
tersebut masih berlangsung sampai saat ini, resiko penyebaran virus dapat di antisipasi
dengan penyemprotan cairan desinfektan di area publik, salah satu cara yang dapat
dimanfaatkan adalah dengan menggerakkan robot penyemprot desinfektan dengan bantuan
pembangkit listrik tenaga surya. Penelitiin ini mencoba memanfaatkan sebuah sistem
pembangkit listrik tenaga surya untuk memberi energi pada robot, saat robot bekerja panel
surya dapat menyerap energi matahari dan mengubahnya mejadi energi listrik (Benda and
Cerna 2020), robot yang digerakkan oleh sinar matahari dapat melakukan tugas
menyemprotkan cairan desinfektan pada area-area public.

Robot penyemprot desinfektan dimanfaatkan untuk mengganti tugas operator (manusia),
motor DC (direct current) menggerakkan robot dapat dikendalikan pada jarak tertentu(Oltean
2019), untuk menggerakkan robot digunakan panel surya sebagai sumber energi ketika area
yang akan disemprot mendapatkan cahaya matahari, saat area tidak mendapatkan cahaya
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matahari baterai akan memberikan energi schingga robot penyemprot desinfektan dapat
bekerja.

KAJIAN TEORI

Panel surya dalah sebuah komponen yang mengubah energi cahaya matahari menjadi
listrik, panel surya akan mengeluarkan tegangan dan arus bila disinari cahaya matahari,
molekul cahaya yang bergerak mengandung energi sehingga bila mengenai sel surya akan
menyebabkan aliran elektron pada sel tersebut, tegangan keluaran panel bergantung pada
besarnya intensitas cahaya, photovoltaic bekerja mendeteksi dan menyerap energi cahaya
dengan menggunakan panel surya(Harahap, Nofri, and Lubis 2021)(Noorly Evalina et al.
2021), energi yang diperoleh dari panel surya akan digunakan untuk mensuplai robot
desinfektan sehingga dapat bekerja. Sensor yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sensor tegangan digunakan untuk membaca tegangan baterai dan mengirimkan nilainya pada
mikrokontroler. Sensor terbuat dari resistor pembagi tegangan yaitu resistor seri, rancangan
ini menggunakan resistor variabel sebagai sensor tegangan. Resistor variabel membagi
tegangan sesuai putaran resistor, tegangan diatur supaya keluaran tegangan maksimal tidak
mencapai 5V karena level pembacaan tegangan DC maksimal adalah 5V. Resistor variabel
yang digunakan sebesar 10 Kohm, sehingga arus yang keluar cukup untuk mensuplai
mikrokontroler, sensor cahaya bekerja sebagai pengubah intensitas cahaya menjadi tegangan.
pada prinsipnya sensor cahaya merupakan sejenis resistor, nilai resistansi sensor cahaya
berubah tergantung pada intensitas cahaya yang diterimanya, sensor juga berfungsi sebagai
pembagi tegangan, sensor cahaya yang disebut photocell atau LDR diserikan dengan sebuah
resistor konstan bernilai 10 Kohm, kedua ujung diberi catu daya 5V dan ground(Jones and
Chen 2020), semakin tinggi intensitas cahaya yang diterima LDR maka kapasitas resistansi
LDR semakin kecil sehingga semakin besar arus listrik yang mengalir sehingga tegangan
pada LDR juga akan semakin besar, sensor digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
cahaya matahari atau tidak di area yang akan disemprot, jika cahaya matahari ada proses
pengisian baterai dapat dilakukan, jika cahaya matahari tidak ada proses pengisian baterai
tidak dapat dilakukan.

Driver/penguat Merupakan sebuah transistor yang bekerja sebagai penguat arus, tipe
transistor yang digunakan adalah transistor NPN BDI139, dengan konfigurasi common
emiter yaitu emitor diground maka beban yang akan diaktifkan dihubungkan pada kolektor
dan sumber tegangan, jka masukan pada basis transistor diberi bias positif akan
menyebabkan transistor jenuh atau ON dan mengalirkan arus listrik ke beban, transistor
dikendalikan oleh mikrokontroler melalui basisnya dan digunakan untuk menghidupkan relay
charger(Morar 2018). Mikrokontroler ATMega 8 digunakan untuk mengontrol sistem secara
keseluruhan yaitu membaca sensor, mengolah data dan membuat kelnaran, mempunyai 3
buah port, ATMega 8 diprogram dengan bahasa C, Mikrokontroler diprogram untuk
membaca data sensor, mengubahnya menjadi data digital ,mengkalibrasi dan
mengeluarkannya sebagai output(Kondaveeti et al. 2021). Input analog dari sensor tegangan
dan sensor cahaya diubah menjadi data digital 10 bit pada masukan analog yaitu PortC.4 dan
Port C.5. Hasil konversi kemudian dikalibrasi menjadi nilai tegangan dan intensitas cahaya.
Setelah itu data dibandingkan dengan tegangan acuan, tegangan acuan sebesar 10,8 V untuk
baterai dalam keadaan kosong dan 138V untuk baterai dalam keadaan penuh. Output
Mikrokontroler ATMega 8 akan mengontrol relay melalui port B.0 untuk memulai atau
menghentikan pengisian baterai sesuai acuan tegangan tersebut(N. Evalina and A Azis 2020).

METODE
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R:tode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ekspriment, dalam hal ini
adalah sebuah sistem pembangkit listrik tenaga matahari dimanfaatkan untuk mensuplai
robot penyemprot desinfektan, metode meliputi perancangan panel surya, sensor, sistem
pengisian baterai dan tegangan keluaran yang dibutuhkan robot. Bahan dan peralatan yang
digunakan, mikrokontroler ATMega 8, Panel surya 20WP, Sensor LDR, Resistor, Dioda,
Baterai Litium Ion 12V, Transistor , Lampu led, PCB rangkaian dan casis, Relay, PC
(Personal Computer), alat ukur volt meter dan Amper meter. Rangkaian penelitian terdiri atas
sensor tegangan, dan sensor cahaya, sensor tegangan memberikan data tegangan baterai yang
sedang diisi, sedangkan sensor cahaya memberikan data intensitas cahaya pada saat itu,
kedua data diberikan pada mikrokontroler untuk diproses, rancangan ini diatur oleh sebuah
mikrokontroler ATMega 8, berfungsi untuk mengendalikan proses pengisian pada baterai,
masukan sensor diubah menjadi data digital oleh mikrokontroler ATMega 8 dan dikalibrasi
untuk mendapatkan nilai sebenarnya. Hasil dibandingkan dengan suatu acuan untuk
menentukan apakah proses pengisian baterai dilakukan atau dihentikan, jika baterai dibawah
80% proses pengisian diaktiftkan dan jka mencapai 100% proses pengisian
dihentikan(Pasaribu, Harahap, and Adam 2015), hal ini dilakukan untuk mencegah kerusakan
baterai akibat kelebihan pengisian tegangan, blok diagram penelitian dapat dilhat pada
Gambarl.

(EAHAYA)
MATAHAR

| DRIVER | [+ (RELAY

Gambar 1. Blok Diagram Rangkaian

Rangkaian keseluruhan sistem pembangkit listrik tenaga matahari ditampilkan pada
gambar 2, dimana terdapat beberapa komponen utama yaitu panel surya, sensor,
mikrokontroler, penguat dan baterai yang memilki fungsi masing-masing, panel surya
mengubah cahaya menjadi listrik sebesar 12V dan diisi ke baterai litium ion, proses pengisian
dikontrol oleh sebuah mikrokontroler AVR yaitu mikrokontroller ATMega 8, saat tidak ada
cahaya mikrokontroler tidak akan mengaktitkan relay arus listrik tidak dapat mengalir yang
mengakibatkan pengisian pada baterai tidak terjadi, jika cahaya terdeteksi oleh sensor LDR,
mikrokontroler akan mengaktiftkan relay pengisian dan arus akan mengalir ke baterai, jika
tegangan pada baterai telah mencapai 13,8V maka baterai dinyatakan penuh dan relay akan
dimatikan secara otomatis oleh mikrokontroller ATMega 8.
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Sel Surya 20WP

DU VIS

ouTPUT

Gambar 2. Rangkaian Keseluruhan Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Panel surya yang digunakan berkapasitas 20 WP, dapat memenuhi kebutuhan sebuah
robot penyemprot desinfektan, tegangan yang dihasilkan panel surya disalurkan ke baterai,
baterai akan menyimpan dan menjaga agar suplai arus ke rangkaian tetap konstan, rangkaian
regulator dibutuhkan untuk menstabilkan dan membatasi tegangan puncak panel, tipe baterai
yang digunakan adalah Litum lon yaitu baterai kering berbentuk sel, satu buah sel baterai
Litium lon bertegangan 3,8Volt hingga 4,2 Volt dengan kapasitas 2000-3000 mAH, untuk
memperbesar tegangan dan kapasitas dapat dilakukan dengan cara seri-paralel(Siregar,
Evalina, and Haq 2021), rancangan ini menggunakan 3 seri dan 4 paralel baterai, dengan
kapasitas masing-masing sel 2000 mAH sehingga diperoleh tegangan 12V dan kapasitas
8000 mAh. Baterai di isi melalii regulator yang telah diatur tegangannya pada 144Volt,
ketika baterai kosong tegangan baterai akan berada dibawah 12Vol, saat penuh baterai akan
mencapai 14.4Volt, mikrokontroler ATMega 8 dapat mengetahui keadaan baterai apakah
telah kosong atau masih penuh.

Gambar 3.Penerapan PLTS untuk sumber energi pada robot.
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Pengujian panel sel surya

Kapasitas panel surya yang digunakan adalah 20 WP dengan daya puncak 20 watt,
pengujian panel dilakukan dengan mengukur tegangan kelnaran panel surya yaitu saat panel
surya mendapat cahaya matahari, pengujian dilakukan mulai dari jam § hingga jam 6 sore,
hasil pengukuran yang dilakukan pada pada keluaran panel surya tabel 1.
Tabel 1 Tegangan panel surya

Waktu VDC (Volt)
08:00 10,89
09:00 11,28
10:00 12,48
11.01 13,18
1201 13,92
13:02 13,32
14:00 13,21
15:00 12,25
16:01 11,24
17:00 11,05
18:00 10,27

Tabel 1. memperlihatkan saat jam 08:00 tegangan keluaran sel surya sebesar 10,89 V,
saat jam 1201 tegangan keluaran panel surya 13.92 volt merupakan tegangan tertinggi yang
dihasilkkan panel surya, setelah jam 15:00 tegangan keluaran panel surya kembali
turun(Noorly Evalina, Pasaribu, and H 2021), hasil pengujian memperlihatkan tegangan yang
dihasilkan oleh panel surya tertinggi saat jam 12:01 dan terendah saat jam 18:00

Pengujian rangkaian re gulator

Regulator adalah rangkaian yang bekerja sebagai pengatur tegangan agar stabil, tanpa
regulator tegangan keluaran panel surya akan fluktuatif dan cenderung lebih tinggi dari
tegangan baterai yaitu diatas 12Volt bahkan jika tanpa beban akan mencapai 20 Volt,
tegangan ini akan merusak rangkaian dan baterai jika tidak distabilkan. Regulator bekerja
membatasi tegangan pada batas yang diizinkan, pada penelitian ini regulator diatur untuk
bekerja pada tegangan 14,4 Volt yaitu kondisi tegangan baterai terisi penuh. pengujian
regulator dilakukan dengan menggunakan solar panel yang mendapatkan energi matahari dan
mengukur input output regulator, Tabel 3. hasil pengukuran yang dilakukan saat pengujian.
Tabel 3. Hasil pengujian regulator tegangan LM317

Te gangan input(V) Tegangan output(V) Arus output(A)

5.7 49 0438
69 58 0,57
92 7.8 0,78
10,8 99 0,99
124 11,1 1,10
138 133 1,32
149 142 141
15,7 144 1,43
17,1 144 1,44
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18,5 144 1.44
19,8 144 1,44
203 144 1,44

Dari tabel 4.3 menunjukan hasil pengujian regulator tegangan LM317, tegangan
masukan berubah-ubah nilainya sekitar (5,7-20,3) volt, dari hasil pengujian LM317 mampu
menjaga tegangan keluaran yang akan mengisi baterai stabil setelah mencapai 14,4 Volt.

Pengujian baterai sel litium ion

Tipe baterai yang digunakan adalah baterai litium ion, digunakan sebagai sumber catu
daya yang menyediakan energi listrik pada robot, untuk mendapatkan tegangan yang cukup
untuk menggerakkan robot maka baterai diseri dan diparalelkan sebanyak 12 buah, pengujian
baterai dilakukan dengan mengisi baterai terlebih dahulu hingga penuh kemudian
menggunakannya hingga kosong.
Tabel 5. Proses pengisian baterai.

Waktu (menit) Tegangan Arus (Ampere)
(Volt)
0 10,6 1,36
30 109 1,18
60 11,2 0,96
90 11,6 0,83
120 12,1 0,77
150 129 0,68
180 132 0,28
210 13,7 0,11

Tabel 5. memperlihatkan bahwa waktu yang dibutuhkan untuk mengisi baterai selama 210
menit atau sekitar 3,5 jam dengan acuan tegangan pengisian mencapai 13,7 Volt.

?ESIMPULAN

Dari peneliian yang telah dilakukan, dapat ditarkk kesimpulan bahwa Sistem
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) sebesar 20 WP mampu merubah intensitas cahaya
menjadi energi listrik, rangkaian charger dan baterai Litium sebagai penyimpan energi yang
dihasilkan oleh panel, IC regulator LM 317 mengatur kestabilan tegangan hasil output panel
surya yang akan diisi ke baterai, mikrokontroller ATMega 8 dapat mengatur tegangan stabil
pada sebesar 144 V sebagai batas tegangan penuh baterai sel Litium ion yang digunakan
untuk menggerakkan robot.
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